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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kemampuan sumber daya 

manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan barang kuasa 
pengguna. Penelitian ini dilakukan terhadap satuan kerja yang berada di wilayah kerja 

KPPN Malang. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yakni kemampuan 

sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi serta satu variable 
dependen yaitu kualitas laporan barang kuasa pengguna. Data diperoleh dari 88 staf 

penyusun laporan keuangan satuan kerja melalui kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil statistik 
mengindikasikan bahwa kemampuan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna. 

Implikasi penelitian ini terhadap satuan kerja adalah satuan kerja harus mengelola 
sumber daya manusia dan memanfaatkan teknologi informasi dengan baik untuk 

meningkatkan kualitas laporan barang kuasa pengguna. 

 

Kata kunci :barang milik negara, kemampuan sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, kualitas laporan barang kuasa pengguna 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara hukum berdasarkan Pancasila 

dan Undang-undang Dasar 1945 bertujuan mewujudkan tata kehidupan negara dan 

bangsa yang adil dan sejahtera, aman tenteram dan tertib, serta menjamin kedudukan 

hukum yang sama bagi warga masyarakat. Tujuan yang luhur demikian itu hanya dapat 

diwujudkan melalui pembangunan nasional secara bertahap, terarah, 

berkesinambungan, dan berkelanjutan.  

Pembangunan nasional dapat berjalan lancar jika didukung dengan perencanaan 

yang baik. Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan 

pembangunan adalah ketersediaan dana yang memadai. Sebagaimana telah kita 

ketahui, pemerintah Indonesia setiap tahunnya menyusun Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan APBN, 

pemerintah menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). LKPP ini akan 

diaudit terlebih dahulu oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI sebelum diserahkan 

ke DPR. 
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Opini yang dikeluarkan oleh BPK RI pada LKPP yang disusun oleh pemerintah 

selama lima (5) tahun sejak pertama kali disusun yaitu LKPP tahun 2004 sampai dengan 

LKPP tahun 2008 adalah “Tidak Memberikan Pendapat “ atau “Disclaimer”. Namun 

setelah perbaikan dalam pengelolaan keuangan serta akuntansi dan pelaporan 

dilakukan selama bertahun-tahun, pada LKPP tahun 2009 sampai dengan LKPP tahun 

2011, BPK memberikan opini “Wajar Dengan Pengecualian (WDP)”. Permasalahan aset 

menjadi menjadi permasalahan yang signifikan yang ada pada tahun 2009 sampai 

dengan 2011 yang menyebabkan BPK memberikan opini WDP (www.bpk.go.id) 

Informasi mengenai asset dalam LKPP tertuang dalam neraca. Neraca dalam 

LKPP merupakan hasil konsolidasi neraca seluruh Laporan Keuangan 

Kementerian/Lembaga (LKKL). Dalam Neraca tersebut, informasi barang milik negara 

yang tertuang dalam Laporan Barang Pengguna (LBP) memberikan sumbangan yang 

signifikan. Laporan Barang Pengguna (LBP) sendiri merupakan gabungan dari Laporan 

Barang Kuasa Pengguna (LBKP). Informasi yang berasal dari Laporan Barang tersebut 

berkaitan dengan pos-pos persedian, aset tetap, maupun aset lainnya. Hal ini 

menjadikan pertanggungjawaban atas BMN menjadi sangat penting. Keakuratan data 

BMN tentunya sangat dibutuhkan dalam mendukung laporan keuangan agar dapat 

tersaji secara wajar.  

Rynandi (2008) mengemukakan bahwa penerapan dan pelaksanaan sistem 

akuntansi barang milik negara dapat berjalan dengan efektif dan efisien jika seluruh 

pegawai yang menangani sistem akuntansi barang milik negara mengerti dan memahami 

tentang sistem akuntansi barang milik negara tersebut. Penelitian tersebut memberikan 

bukti bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting yang 

bisa mendorong terciptanya laporan barang yang berkualitas. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan dalam menganalisis pengaruh faktor sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan salah satunya dilakukan oleh Andriani (2010) yang  mengungkapkan 

adanya pengaruh yang signifikan dari kualitas sumber daya manusia terhadap 

keterandalan laporan keuangan dan ketepatwaktuan Laporan Keuangan Pemerintah 

daerah. Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mahardika (2011) yang 

mengungkapkan adanya pengaruh positif dan signifikan faktor sumber daya manusia 

terhadap ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan. Pengaruh faktor sumber daya 

manusia terhadap laporan keuangan juga dikemukakan oleh Rahmayati (2012) dalam 

penelitiannya yang mengungkapkan adanya pengaruh variabel kemampuan sumber 

daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga. 

Penelitian yang dilakukan Yasser (2010) pada Kanwil XV DJKN Makassar dalam 

kurun waktu tahun 2008 sampai tahun 2010 menunjukkan bahwa pelaksanaan 

penatausahaan pada Kanwil XV DJKN Makasar belum berjalan optimal sehingga 
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mempengaruhi keakuratan data BMN yang tersaji. Aktivitas penatausahaan sampai 

dengan tersusunnya  laporan BMN oleh pemerintah tidak lepas dari pemanfaatan 

teknologi informasi. Bahkan dalam penyusunan laporan BMN, sebagian besar prosesnya 

menggunakan bantuan komputer.  

Pemerintah dalam hal ini kementerian keuangan telah membuat aplikasi 

komputer untuk mempermudah penyusunan laporan BMN. Aplikasi ini muncul pertama 

kali pada tahun 2004 dengan nama aplikasi SAAT (Sistem Akuntansi Aktiva Tetap). 

Setelah mengalami beberapa kali perbaikan dan perubahan, aplikasi penyusunan 

laporan BMN saat ini bernama aplikasi SIMAK BMN (Sistem Informasi Manajemen 

Akuntansi Barang Milik Negara). Selain untuk meningkatkan kualitas laporan barang 

yang dihasilkan, perbaikan dan perubahan aplikasi ini juga dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan peraturan terbaru, salah satunya mengenai standar akuntansi 

pemerintah.  

Penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi telah dilakukan oleh 

Mahardika (2011) yang berpendapat bahwa dengan bantuan aplikasi dan komputer, 

penyusunan laporan keuangan akan lebih mudah, cepat, dan tepat sehingga laporan 

keuangan dapat tersedia saat dibutuhkan. Penelitian lainnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Mustafa dkk (2010) yang mengungkapkan adanya pengaruh yang 

signifikan faktor pemanfaatan teknologi informasi terhadap keterandalah dan 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pada SKPD Pemerintah Daerah Kota Kendari. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Indriasari dkk (2008), Andriani (2010) dan Mustafa dkk (2010) adalah pada pemilihan 

variabel independen yang digunakan, yaitu kemampuan sumber daya manusia dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan perbedaannya adalah pada faktor 

dependen yang digunakan. Dalam penelitian sebelumnya, Indriasari dkk (2008) 

menggunakan faktor dependen nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah, 

Andriani (2010) dan Mustafa dkk (2010) menggunakan faktor dependen keterandalan 

dan ketepatwaktuan laporan keuangan, sedangkan dalam penelitian ini faktor dependen 

yang digunakan adalah kualitas laporan barang kuasa pengguna. Perbedaan lainnya 

terletak pada obyek penelitian. Jika Indriasari dkk (2008) meneliti pemerintah kota 

Palembang dan Kabupaten Organ Ilir, Andriani (2010) meneliti Satuan Kerja Pemerintah 

Daerah (SKPD) Kabupaten Pesisir Selatan dan Mustafa dkk (2010) meneliti SKPD 

Pemerintah Daerah Kota Kendari, maka penelitian ini akan meneliti Satuan Kerja 

Pemerintah Pusat di wilayah kerja KPPN Malang.  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menemukan bukti empiris 

adanya pengaruh Kemampuan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 
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informasi terhadap kualitas Laporan Barang Kuasa Pengguna . Disamping nilai 

teoritisnya, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada Pimpinan Satuan 

Kerja sebagai Kuasa Pengguna Barang sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas Laporan BMN yang disusunnya. 

2.  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

2.1. Kemampuan Sumber Daya Manusia 

Pengertian sumber daya manusia menurut Werther dan Davis (1996) dalam Izzati 

(2011) adalah orang-orang yang siap, mempunyai keinginan, dan mampu untuk 

berkontribusi dalam tujuan organisasi. Menurut Ndraha (1997) dalam Izzati (2011) 

Sumber daya manusia  berkualitas tinggi adalah sumber daya manusia yang mampu 

menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-generatifinovatif 

dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination; 

tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan, air, 

tenaga otot, dan sebagainya.  

Kemampuan sumber daya manusia menurut Robbins (2006:52) diartikan sebagai 

kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 

Kemampuan keseluruhan seseorang pada hakikatnya terdiri dari dua faktor, yaitu 

kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Dalam pekerjaan terkait kegiatan 

administrasi pada suatu organisasi, kemampuan intelektual tentu lebih dominan. 

Kemampuan intelektual seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu bersumber 

dari latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimilikinya. 

Latar belakang pendidikan mempunyai peran yang sangat penting karena dengan 

pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dalam proporsi tertentu diharapkan dapat 

memenuhi syarat-syarat yang dituntut oleh suatu pekerjaan sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan tepat. Sumber daya manusia yang berlatar belakang 

pendidikan akuntansi atau setidaknya memiliki pengalaman di bidang keuangan sangat 

dibutuhkan dalam suatu pekerjaan yang berhubungan dengan penyusunan laporan 

keuangan. Namun akhir-akhir ini terdapat permasalahan terkait latar belakang 

pendidikan dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah. Masalah-masalah 

tersebut adalah belum dimilikinya atau kurangnya sumber daya manusia berlatar 

pendidikan akuntansi, belum ada kebijakan rekruitmen pegawai berlatar belakang 

akuntansi, dan adanya anggapan bahwa sumber daya manusia yang bukan berlatar 

belakang akuntansi mampu melaksanakan tugas dengan modal pendidikan dan 

pelatihan (diklat) dan bimbingan (Nazier, 2009). 
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Sumber daya manusia adalah salah satu elemen yang penting dalam organisasi. 

Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi akan menentukan 

kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya. Penelitian Andriani (2010) 

memberikan bukti bahwa sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh satuan kerja Dengan demikian, pemahaman, skill, dan 

kemampuan pegawai bisa mempengaruhi kualiatas dari laporan yang akan mereka 

susun.  

Bukti adanya pengaruh kemampuan sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan juga dikemukakan oleh Rahmayati (2012) yang mengemukakan 

bahwa penempatan pegawai sesuai latar belakang pendidikannya, yaitu pegawai yang 

berlatar belakang pendidikan ekonomi akuntansi sebagai staf penyusun laporan 

keuangan akan menjadikan laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. Kualitas 

sebuah Laporan Keuangan merupakan gabungan dari kualitas bagian-bagian dari 

Laporan Keuangan tersebut, salah satunya adalah kualitas dari Neraca dalam Laporan 

Keuangan. Laporan Barang Kuasa Pengguna memberikan sumbangan informasi yang 

signifikan dalam neraca Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas Laporan Barang 

Kuasa Pengguna akan mempengaruhi juga kualitas Neraca Laporan Keuangan, yang 

berarti juga akan mempengaruhi kualitas Laporan Keuangan itu sendiri. Berdasarkan 

konsep dan bukti empiris yang diperoleh dari penelitian sebelumnya, hipotesis 1 yang 

diajukan adalah 

H1 : Kemampuan sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

Laporan Barang Kuasa Pengguna.  

2.2. Pemanfaatan teknologi informasi 

Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi apapun 

yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 

mengkomunikasikan dan atau menyebarkan informasi (Williams dan Sawyer 2007:4).  

Menurut Haag dan Keen (1996) dalam kadir (2005:2) teknologi informasi adalah 

seperangkat alat yang membantu anda bekerja dalam informasi dan melakukan tugas-

tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi  

Teknologi informasi adalah gabungan dari teknologi komputer dan teknologi 

komunikasi. Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 

(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 

menyimpan informasi, melainkan juga mencakup terknologi komunikasi untuk 

mengirim informasi (kadir 2005:2).  Selanjutnya, Kadir (2005:5) mengelompokkan 
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teknologi informasi menjadi 6 kelompok, yaitu teknologi masukan (input), teknologi 

keluaran (output), teknologi perangkat lunak (software), teknologi penyimpan (storage), 

teknologi telekomunikasi (telecomunication) dan teknologi mesin pemroses (process). 

 Penggunaan teknologi informasi yang tepat akan bisa mendukung terwujudnya 

laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian yang dilakukan Mustafa dkk (2011) 

memberikan bukti adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

keterandalan dan ketepatwaktuan pada laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi 

informasi yang meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi dalam 

pengelolaan keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan transaksi dan data 

lainnya, keakurasian dalam perhitungan, serta penyiapan laporan dan output lainnya 

lebih tepat waktu. Pemanfaatan teknologi informasi juga akan sangat membantu 

mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan 

pemerintah sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi yaitu 

ketepatwaktuan.  

Penelitian Indriasari dkk (2011) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. Temuan ini mendukung literatur-literatur yang 

berkaitan dengan manfaat dari suatu teknologi informasi dalam suatu organisasi, 

termasuk pemerintah daerah yang harus mengelola APBD dimana volume transaksinya 

dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan dan semakin kompleks. Pemanfaatan 

teknologi informasi yang meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi dalam 

pengelolaan keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan transaksi dan data 

lainnya, keakurasian dalam perhitungan, serta penyiapan laporan dan output lainnya 

lebih tepat waktu. Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan Andriani 

(2010) juga menemukan bukti empiris bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan. Ini menunjukkan 

bahwa teknologi informasi akan meningkatkan ketepatwaktuan laporan keuangan 

pemerintah daerah. Berdasarkan konsep dan bukti empiris yang diperoleh dari 

penelitian sebelumnya, hipotesis 2 yang diajukan adalah 

H2 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas Laporan 

Barang Kuasa Pengguna 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan kerja yang berada dalam 

lingkup wilayah kerja Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Malang yang 

berjumlah 160 satuan kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode penyampelan acak sederhana, atau dikenal 

dengan simple random sampling atau unrestricted probability sampling. Pada 

penyampelan acak sederhana, setiap elemen dalam populasi mempunyai kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi subjek dalam sampel.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

survei adalah metode pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan 

dan tertulis (Indriantoro dan Supomo, 2009:152). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Data sekunder diperoleh dengan melakukan survei 

literatur dari dokumen resmi kantor pusat baik berupa peraturan peraturan maupun 

dari laporan laporan periodik.  

3.2. Pengukuran variabel 

Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan skala likert yaitu mengukur 

sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap pertanyaan yang diajukan 

dengan skor 5 (SS=Sangat Setuju), skor 4 (S=Setuju), skor 3 (N=Netral), skor 2 (TS=Tidak 

Setuju), dan skor 1 (STS=Sangat Tidak Setuju). 

3.2.1. Variabel Terikat / Dependent Variable 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

Kualitas Laporan Barang Kuasa Pengguna (LBKP) ini diukur dengan instrument yang 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010. Sebagaimana disebutkan 

dalam Peraturan Pemerintah tersebut, karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga 

dapat memenuhi tujuannya. Konstruk Kualitas Laporan Barang Kuasa Pengguna diukur 

dengan indikator: 

1. Andal, mengandung arti bahwa Informasi dalam laporan keuangan bebas 

dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan 

setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. 

2. Tepat waktu, mengandung arti bahwa informasi yang disajikan tepat waktu 

akan dapat berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.  
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3. Lengkap, berarti mencakup semua informasi akuntansi yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala 

yang ada.  

 

3.2.2. Variabel Bebas / Independent Variable 

Variabel bebas merupakan variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan satuan kerja. Variabel ini antara lain : 

1. Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kemampuan baik dalam 

tingkatan individu, organisasi/kelembagaan, maupun sistem untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien (Laporan akhir studi GTZ dan USAID/CLEAN Urban, 

2001 dalam Andriani 2010). Konstruk Kemampuan Sumber Daya Manusia 

diukur dengan indikator: 

a. Kapasitas Staf, merupakan standarisasi kapasitas staf, baik dalam hal 

kualitas maupun kuantitas. 

b. Tupoksi, merupakan uraian peran dan fungsi yang jelas bagi seorang staf 

yang ditunjang dengan sistem dan prosedur yang jelas. 

c. Pengembangan, merupakan upaya penguasaan dan pengembangan 

keahlian staf, baik formal maupun non-formal. 

 

2. Pemanfaatan teknologi informasi 

Variabel pemanfaatan teknologi informasi diukur melalui tingkat integrasi 

teknologi informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi (jurnali dan 

supomo dalam Indriasari dkk, 2008). Konstruk Pemanfaatan teknologi 

Informasi diukur dengan indikator: 

a. Perangkat,  merupakan indikator untuk menggambarkan kelengkapan 

yang mendukung terlaksananya penggunaan teknologi informasi, meliputi 

perangkat lunak, keras dan system jaringan. 

b. Pengelolaan Data Keuangan, merupakan indikator untuk menggambarkan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan data keuangan secara 

sistematis dan menyeluruh. 

c. Perawatan, merupakan indikator untuk menggambarkan adanya jadwal 

pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi 

informasi guna mendukung kelancaran pekerjaan. 



9 
 
3.3. Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengolahan data, terlebih dahulu dilakukan validity and 

reliability test atas data tersebut. Uji ini dilakukan untuk mengetahui akurasi dan 

konsistensi data yang dikumpulkan dari penggunaan pengukuran. Setelah dilakukan 

validity and reliability test, barulah diadakan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari 

pengujian kenormalan, pengujian gejala multikolinearitas, pengujian gejala autokorelasi, 

pengujian gejala heterokedastisitas data sebelum data dianalisa lebih lanjut. 

Pengujian terhadap hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pola 

hubungan antara lebih dari satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Persamaan dari regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  =   kualitas laporan barang kuasa pengguna 

a  =   konstanta (intercept) 

X1  =   Kemampuan sumber daya manusia  

X2  =   pemanfaatan teknologi informasi 

b1, b2  =   koefisien regresi 

e  =   kesalahan pengganggu (standard error) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian dan Statistik Deskriptif 

Objek pada penelitian ini adalah satuan kerja-satuan kerja lingkup wilayah kerja 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Malang. Total satuan kerja pada tahun 

penelitian ini dilaksanakan (tahun anggaran 2012) berjumlah 160 satuan kerja yang 

tersebar di lima wilayah, yakni Kota Malang, Kabupaten Malang, Kota Pasuruan, 

Kabupaten Pasuruan, dan Kota Batu. 

Responden pada penelitian ini adalah para staf penyusun laporan keuangan pada 

satuan kerja-satuan kerja di wilayah kerja KPPN Malang. Kuesioner disebarkan pada 

hari kerja tanggal 1- 11 Januari 2013 pada masa rekonsiliasi SAI-SAU di KPPN Malang. 

Gambaran umum responden dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Dari 100 kuesioner yang disebarkan, 94 kuesioner (94%) dikembalikan kepada 

peneliti. Dari jumlah yang diterima tersebut, sebanyak 88 kuesioner (94%) digunakan 

dalam uji statistik penelitian ini, sedangkan sisanya sebanyak 6 kuesioner (6%) tidak 

dapat digunakan karena tidak diisi secara lengkap.  

Statistik deskriptif dari data kuesioner merupakan gambaran respons responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Hal ini akan menunjukkan 

kecenderungan pilihan jawaban responden berdasarkan frekuensi skor yang dipilih. 

Sedangkan untuk data sekunder, statistik deskriptif berguna untuk mengetahui nilai 

minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata dari data yang diuji. 

Statistik deskriptif untuk variabel kemampuan sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas laporan barang kuasa pengguna 

berturut-turut disajikan dalam tabel 4.2, tabel 4.3 dan tabel 4.4 dalam lampiran ini. 

4.2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan yang diajukan 

benar-benar mengukur variabel yang diinginkan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan pearson product moment correlation untuk melihat bagaimana hubungan 

antara masing-masing pernyataan terhadap nilai total variabel yang diuji. Jika tingkat 

signifikansi < 0,05 berarti ada korelasi yang signifikan antara pernyataan yang diajukan 

dengan nilai variabel yang akan diujikan. Hasil uji validitas untuk seluruh pertanyaan 

dalam variabel kemampuan sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi 

(X2) dan kualitas laporan barang kuasa pengguna (Y) sebagaimana disajikan dalam tabel 

4.5, tabel 4.6 dan 4.7 menghasilkan nilai signifikansi dibawah 0,05 sehingga semua 

pertanyaan dianggap memenuhi syarat pengujian. 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 

sudah baik. Dalam penelitian ini, uji reabilitas mengandung pengertian bahwa 

responden mempunyai respon yang sama terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuisioner. Uji reabilitas menggunakan rumus Coefficient Cronbach Alpha (α), dimana α > 

0,06 agar instrumen penelitian bisa dianggap reliabel. Selain itu, makin tinggi nilainya 

(mendekati 1), maka semakin tinggi keandalan alat ukur tersebut, dimana ada 

persamaan persepsi responden terhadap pertanyaan yang diajukan pada kuisioner. Dari 

hasil uji reabilias yang disajikan dalam tabel 4.8 dapat disimpulkan semua variabel yang 

diujikan dinyatakan lulus uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach Alpha > 0,6. 
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4.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh hasil yang tidak bias. Dalam 

penelitian ini digunakan tiga pengujian, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan 

uji heteroskedastisitas.  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variable terikat, 

dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan 

dalam uji ini adalah non parametric Komolgorov-Smirnov, dengan kriteria nilai 

signifikansi (Sig) < 0,05, menunjukkan distribusi yang tidak normal, sebaliknya nilai 

probrabilitas (Sig) > 0,05, menunjukkan distribusi yang normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang disajikan dalam tabel 4.9 , nilai signifikasnsi (Asymp. Sig) > 0,05 untuk 

semua variabel sehingga dapat disimpulkan model regresi, variabel terikat, dan variabel 

bebas mempunyai distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan 

yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempura atau dapat pula 

dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Uji ini digunakan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Metode yang digunakan dalam uji ini ialah Variance Inflation Factor (VIF). 

Apabila nilai VIF <10 dan tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam tabel 4.10 diketahui bahwa 

seluruh variabel menghasilkan nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 

0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji menggunakan uji glejser yaitu dengan 

meregresi semua variabel bebas terhadap nilai absolut residual hasil persamaan regresi. 

Bila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti nonheteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang disajikan dalam tabel 

4.11 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel X1 dan X2 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi homoskedastisitas. 
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4.4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier berganda pada tingkat 

signifikansi α = 5% dengan menggunakan program SPSS 16. Hasil pengujian hipotesis 

pada model regresi dapat dilihat pada tabel 4.12, tabel 4.13 dan tabel 4.14. Pengujian 

hipotesis bertujuan untuk menguji apakah kemampuan sumber daya manusia (X1) dan 

pemanfaatan teknologi informasi (X2) berpengaruh terhadap kualitas laporan barang 

kuasa pengguna (Y).  Pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung (t-stat) dengan 

t tabel. Penentuan t tabel menggunakan tingkat signifikan 5% dengan df=n-k-1 (pada 

penelitian ini df=88-2-1=85), sehingga didapat nilai t tabel sebesar 1,988. Berikut hasil 

pengujian untuk masing-masing hipotesis dalam penelitian ini: 

4.4.1. Pengujian Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis I bertujuan untuk menguji apakah kemampuan sumber daya 

manusia (X1) berpengaruh terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna (Y). 

Rumusan hipotesis 1 adalah sebagai berikut : 

H1 : Kemampuan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan barang 

kuasa pengguna 

Berdasarkan tabel koefisien regresi (tabel 4.14),  nilai t hitung variabel X1 lebih 

besar daripada t tabel (3,214 > 1,988) dan nilai signifikansi variable independen X1 

sebesar  0,002 atau  <  0,05, sehingga disimpulkan bahwa variable X1 (kemampuan 

sumber daya manusia) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (kualitas 

laporan barang kuasa pengguna) sehingga H1 diterima. 

4.4.2. Pengujian Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis 2 bertujuan untuk menguji apakah pemanfaatan teknologi 

informasi (X2) berpengaruh terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna (Y2). 

Rumusan hipotesis 2 adalah sebagai berikut : 

H2 : pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan barang 

kuasa pengguna 

Berdasarkan tabel koefisien regresi (tabel 4.14), nilai t hitung variabel X2 lebih 

besar daripada t tabel (4,415 > 1,988) dan nilai signifikansi variable independen X2 

sebesar 0,000 atau < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa variable X2 (pemanfaatan 

teknologi informasi) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (kualitas laporan 

barang kuasa pengguna) sehingga  H2 diterima. 
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4.5. Model Regresi yang Terbentuk 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.14 model regresi yang 

terbentuk adalah sebagai berikut :  

Y  =  6,721  +  0,371 X1  +  0,345 X2  + e 

dimana : 

Y : Kualitas laporan barang kuasa pengguna 

X1 : Kemampuan sumber daya manusia 

X2 : Pemanfaatan teknologi informasi 

e  : kesalahan pengganggu (standard error) 

4.6. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian  

Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan 

sumber daya manusia (X1) dan pemanfaatan teknologi informasi (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna (Y). Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel. F hitung pada tabel 4.13 sebesar 

15,326 sedangkan F tabel sebesar 3,95. Selain itu signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Kualitas laporan barang kuasa pengguna dipengaruhi sebesar 26,5% oleh 

variabel kemampuan sumber daya manusia (X1) dan pemanfaatan teknologi informasi 

(X2), sedangkan sisanya sebesar 73,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel bebas yang diteliti. 

Dari tabel 4.14 dapat kita lihat kemampuan sumber daya manusia dan 

pemanfaatan teknologi informasi memiliki hubungan yang positif terhadap kualitas 

laporan barang kuasa pengguna, kedua variabel tersebut memiliki kekuatan pengaruh 

yang signifikan. Berikut ini penjelasan untuk masing-masing variabel berdasar uji 

hipotesis yang dilakukan. 

4.6.1. Kemampuan Sumber Daya Manusia 

Penelitian ini berhasil menemukan bukti adanya pengaruh sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian lain terkait kualitas laporan keuangan, sebagaimana penelitian yang 

dilakukan Choirunisah (2009) pada satuan kerja di wilayah kerja KPPN Malang, yang 

juga menemukan bukti empiris adanya pengaruh kemampuan sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan instansi. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Andriani (2011) yang menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia 
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berpengaruh signifikan terhadap keterandalan  dan ketepat waktuan laporan keuangan 

pemerintah daerah.  

Kemampuan sumber daya manusia merupakan faktor yang penting penyusunan 

laporan barang kuasa pengguna. Hal ini sesuai dengan pendapat Warisno (2009) yang 

menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan elemen organisasi yang sangat 

penting, karenanya harus dipastikan bahwa sumber daya manusia ini dikelola sebaik 

mungkin sehingga akan mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Sejalan dengan hal tersebut Andriani (2011) juga 

menyatakan bahwa nilai informasi laporan keuangan akan andal jika memiliki sumber 

daya manusia yang mendukung. 

Hasil penelitian  ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Indriasari (2008) yang menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterandalan laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hasil tersebut disebabkan kondisi sumber daya manusia sebagai 

penyusun laporan kuangan yang belum mendukung dari segi kemampuan dan 

kapasitasnya. Oleh karena itu, penempatan pegawai sesuai latar belakang 

pendidikannya, yaitu pegawai yang berlatar belakang pendidikan ekonomi akuntansi 

sebagai staf penyusun laporan keuangan akan menjadikan laporan keuangan yang 

dihasilkan berkualitas. Hal ini didukung Hutagalung (2006) menemukan bukti bahwa 

staf penyusun laporan keuangan yang berlatar belakang pendidikan non ekonomi 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya karena pengetahuan yang dimiliki 

tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya.   

4.6.2. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Penelitian ini berhasil menemukan bukti adanya pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2010) dan Mustafa dkk 

(2011) yang mengungkapkan adanya pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan laporan keuangan pemerintah 

daerah. Sejalan dengan hal tersebut, Indriasari (2008) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi yang meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi dalam 

pengelolaan keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan transaksi dan data 

lainnya, keakurasian dalam perhitungan, serta penyiapan laporan dan output lainnya 

lebih tepat waktu 

Hasil penelitian  ini berbeda dengan hasil yang diperoleh dari beberapa penelitian 

sebelumnya . Salah satunya adalah Rahmayati (2011) yang menemukan bukti bahwa 
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sarana pendukung seperti komputer dan internet tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  Hal ini mungkin terjadi karena pada dasarnya sarana pendukung 

hanyalah sebuah alat yang tetap memerlukan peran manusia untuk menjalankannya. 

Optimal atau tidaknya penggunaan sarana pendukung dalam penyelesaian pekerjaan 

bergantung pada kemampuan sumber daya manusia yang mengoperasikannya. Senada 

dengan hal tersebut, Hutagalung (2006) menyatakan bahwa tersedianya sarana 

pendukung tidak akan ada gunanya jika tidak didukung oleh sumber daya manusia 

yang mampu menggunakannya secara optimal.   

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berhasil menemukan bukti adanya pengaruh positif variabel 

kemampuan sumber daya manusia terhadap kualitas laporan barang kuasa 

pengguna. 

2. Penelitian ini berhasil menemukan bukti adanya pengaruh positif variabel 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna 

3. Besar koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini adalah 0,265 (26,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kemampuan sumber daya manusia dan pemanfaatan 

teknologi informasi dapat menjelaskan variabel terikatnya yaitu kualitas laporan 

barang kuasa pengguna sebesar 26,5%, sedangkan sisanya sebesar 73,5% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satuan kerja di wilayah kerja KPPN Malang, 

sehingga hasil penelitian belum bisa digeneralisir ke semua objek. Dengan kata lain, 

validitas eksternal dari hasil penelitian ini masih rendah. 

2. Beberapa instrumen dan daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini 

dikembangkan sendiri oleh peneliti, dengan keterbatasan yang dimiliki, selebihnya 

mengadopsi dari penelitian terdahulu dengan penyesuaian terhadap kondisi yang 

ada. 

3. Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuisioner serta sikap kepedulian dan keseriusan dalam menjawab semua 
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pertanyaan-pertanyaan yang ada. Masalah subjektivitas dari responden dapat 

mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban responden. 

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Satuan Kerja 

a. Satuan kerja hendaknya  meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

melalui pendidikan dan pelatihan serta mempertimbangkan latar belakang 

pendidikan dalam menunjuk staf penyusun laporan barang, karena sumber 

daya manusia merupakan salah satu unsur yang penting dalam pengelolaan dan 

penatausahaan barang milik negara. 

b. Satuan kerja sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi 

dengan cara meningkatkan kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi 

informasi dan melakukan update secara berkala terhadap software maupun 

hardware dalam teknologi informasi yang dipergunakan. 

2. Bagi penelitian berikutnya 

Kepada peneliti berikutnya agar memperbaiki terlebih dahulu kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini atau menggunakan kuesioner yang tingkat validitas 

dan reliabilitasnya lebih tinggi dan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

diduga berpengaruh terhadap kualitas laporan barang kuasa pengguna, diluar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Lampiran Tabel 

Tabel 4.1 

Gambaran Umum Responden 

Uraian 
N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 57 65% 

Perempuan 31 35% 

Total 88 100% 

Pendidikan Terakhir SMU/SMK 19 22% 

  Diploma (D1/D2/D3) 15 17% 

  S1  52 59% 

  S2 2 2% 

  Total 88 100% 
 

 

Tabel 4.2 

Hasil Kuesioner Variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia (X1) 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

P1 88 3.9659 .44071 

P2 88 3.9773 .54619 

P3 88 4.0455 .50078 

P4 88 3.9205 .68181 

P5 88 4.0568 .48797 

P6 88 3.8864 .70192 

P7 88 3.7273 .86738 

Valid N (listwise) 88   

Sumber : Data primer (diolah) 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Kuesioner Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

P1 88 4.0568 .53300 

P2 88 4.3295 .49646 

P3 88 4.3295 .58175 

P4 88 4.1932 .56442 

P5 88 4.1818 .61673 

P6 88 3.8068 .74058 

P7 88 3.6932 .84904 

Valid N (listwise) 88   

Sumber : Data primer (diolah) 
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Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Barang 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

P1 88 4.5000 .52523 

P2 88 4.2045 .52870 

P3 88 3.9545 .74137 

P4 88 4.2045 .57052 

P5 88 4.2841 .60551 

P6 88 4.1818 .61673 

Valid N (listwise) 88   

Sumber : Data primer (diolah) 

 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Validitas Variabel 

X1 

 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Validitas Variabel 

X2 

 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Validitas Variabel 

Y 

 
  TOTAL 

P1 Pearson Correlation .328
**
 

Sig. (1-tailed) .001 

N 88 

P2 Pearson Correlation .435
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P3 Pearson Correlation .589
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P4 Pearson Correlation .502
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P5 Pearson Correlation .617
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P6 Pearson Correlation .732
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P7 Pearson Correlation .793
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

Sumber : Data primer (diolah) 

 

  TOTAL 

P1 Pearson Correlation .529
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P2 Pearson Correlation .531
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P3 Pearson Correlation .720
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P4 Pearson Correlation .762
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P5 Pearson Correlation .800
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P6 Pearson Correlation .781
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P7 Pearson Correlation .839
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

   Sumber : Data primer (diolah) 

 

  TOTAL 

P1 Pearson Correlation .635
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P2 Pearson Correlation .725
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P3 Pearson Correlation .698
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P4 Pearson Correlation .792
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P5 Pearson Correlation .815
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

P6 Pearson Correlation .800
**
 

Sig. (1-tailed) .000 

N 88 

 Sumber : Data primer (diolah) 
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Tabel 4.8  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kemampuan Sumber Daya Manusia (X1) 0,736 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 0,777 Reliabel 

Kualitas Laporan Barang (Y) 0,786 Reliabel 
     Sumber : Data sekunder (diolah) 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 Y 

N 88 88 88 

Normal Parameters
a
 Mean 27.5795 28.5909 25.3295 

Std. Deviation 2.52218 3.17909 2.67264 

Most Extreme Differences Absolute .141 .135 .111 

Positive .139 .135 .111 

Negative -.141 -.084 -.080 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.319 1.264 1.041 

Asymp. Sig. (1-tailed) .062 .082 .228 

a. Test distribution is Normal.    

Sumber : Data primer (diolah) 
 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan 

Kemampuan Sumber Daya 

Manusia (X1) 
0,999 1,001 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) 
0,999 1,001 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 
Sumber : Data sekunder (diolah) 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.340 1.922  .697 .488 

X1 .037 .054 .073 .675 .501 

X2 -.016 .043 -.040 -.370 .712 

       Sumber : Data primer (diolah) 
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Tabel 4.12  

Tabel R Square 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .515
a
 .265 .248 2.31807 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

b. Dependent Variable: Y   

 

 

Tabel 4.13  

Tabel ANOVA 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 164.701 2 82.351 15.326 .000
a
 

Residual 456.742 85 5.373   

Total 621.443 87    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

 

 

Tabel 4.14  

Tabel Koefisien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.721 3.479  1.932 .057 

X1 .317 .099 .299 3.214 .002 

X2 .345 .078 .411 4.415 .000 

a. Dependent Variable: Y     

Sumber : Data primer (diolah) 
 


